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Yola Eka Putri, (2021): Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa Ditinjau dari Karakteristik Cara 
Berpikir Siswa  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif melalui 
desain studi kasus. Subjek penelitian ini berjumlah 12 siswa kelas X IPA.3 SMAN 
14 Pekanbaru yang dipilih dari 3 siswa untuk masing-masing tipe karakteristik 
dengan purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan teknik triangulasi 
yaitu: teknik angket, teknik tes, dan wawancara. Adapun instrumen yang 
digunakan adalah angket karakteristik cara berpikir, soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis materi SPLTV, dan pedoman wawancara. 
Pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK), lebih tinggi dari pada 
siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe sekuensial abstrak (SA), acak abstrak 
(AA), acak konkret (AK). 
 










Yola Eka Putri, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical Problem-
Solving Ability Derived from Their Thinking 
Characteristics 
 
This research aimed at describing students’ mathematical problem-solving ability 
derived from their thinking characteristics.  It was a qualitative research with 
descriptive method and a case study design.  The subjects of this research were 12 
of the tenth-grade students of Natural Science 3 at State Senior High School 14 
Pekanbaru, and 3 students were selected for each characteristic type by using 
Purposive sampling technique.  Collecting the data was done by using 
triangulation techniques-questionnaire, test, and interview.  The instruments used 
were thinking characteristic questionnaire, mathematical problem-solving ability 
test of SPLTV material, and interview guidelines.  Data management and analysis 
were done with three steps-data reduction, data display, conclusion drawing and 
verification.  The research findings showed that student problem-solving ability 
with the characteristic of the Concrete Sequential type was higher than students 
with the characteristics of Abstract Sequential, Abstract Random, Concrete 
Random types. 
 






















(: تحليل القدرة على حل المشكالت الرياضية لدى التالميذ بالنظر إلى شيم ٠٢٠٢يوال إيكا فوتري، )
 أساليب تفكيرهم
 
هذا البحث يهدف إىل وصف حتليل القدرة على حل ادلشكالت الرياضية لدى التالميذ بالنظر إىل 
شيم أساليب تفكريهم. وهذا البحث هو حبث كيفي بطريقة الوصف من خالل تصميم دراسة احلالة. وعدد 
بكنبارو، ولكل شكل  ٢١" لقسم العلوم الطبيعية بادلدرسة الثانوية احلكومية ٣تلميذا للفصل العاشر " ٢١أفراده 
من أشكال الشيم ثالثة تالميذ، وهذا من خالل أسلوب العينة اذلادفة. والبيانات مت مجعها من خالل أسلوب 
التثليث أي االستبيان واالختبار وادلقابلة. وأدوات مستخدمة هي استبيانات شيم أساليب التفكري، واختبار القدرة 
، ودليل ادلقابلة. ودتت عملية حتليل البيانات من خالل ثالث SPLTVعلى حل ادلشكالت الرياضية دلادة 
خطوات وهي ختفيض البيانات وعرض البيانات واالستنتاج أو اإلثبات. ونتيجة البحث دلت على أن قدرة 
( عليا من شكل اجملردة ادلتسلسة SKالتالميذ على حل ادلشكالت الرياضية يف شكل اخلرسانة ادلتسلسة )
(SAجملردة العشوائية )(، وشكل اAA( وشكل العشوائية ادللموسة ،)AK.) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pelajaran matematika selalu diajarkan di setiap tingkatan sekolah. 
Tujuan diajarkannya matematika ialah untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa (KPM). Kemampuan pemecahan masalah urgen 
untuk dimiliki oleh setiap siswa. Urgensi dari kemampuan pemecahan 
masalah ini dikemukakan oleh National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM). Menurutnya, setiap siswa harus memiliki standar kemampuan 
matematis. Standar tersebut adalah; pemecahan masalah (problem solving), 
penalaran (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 
(connections), dan representasi (representation).
1
Lima standar dari NCTM 
memperjelas bahwa kemampuan pemecahan masalah begitu penting untuk 
siswa sehingga para siswa dituntut agar dapat memiliki dan mengembangkan 
kemampuan tersebut dalam pembelajaran matematika di sekolahnya. 
Ruseffendi dalam Leo Adhar, berpendapat bahwa pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah bukan untuk individu yang belajar 
matematika saja, tetapi untuk orang-orang yang menjalani kehidupan sehari-
hari di luar bidang studi matematika.
2
 Kemampuan pemecahan masalah 
berguna dalam membatu individu mencari solusi dari suatu permasalahan.  
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 National Council of Teachers of Mathematics, ad., Principles and Standards for School 
Mathematics, (Reston, VA: National Council of Teachers of Mathematics, 2000), hlm.29. 
2 Leo Adhar Effendi, Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 
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Dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, para siswa akan 
mampu menghadapi dan memecahkan  masalahnya  sendiri, begitupun 
sebaliknya. 
Harapan kemampuan pemecahan masalah yang baik tidak didukung 
oleh realitas yang ada. Fakta di lapangan menyatakan kemampuan siswa 
Indonesia masih terbilang rendah dalam hal memecahkan masalah. Hasil tes 
yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment (PISA) 
membenarkan hal tersebut. Hasil PISA terbaru tahun 2018 menyatakan 
Indonesia mengalami kemunduran skor matematika dengan memperoleh nilai 
sebesar 379 dan berada diposisi 73 dari 79 negara yang mengikuti.
3
 Laporan 
ini memperlihatkan bahwa siswa Indonesia mengalami penurunan performa 
kemampuan matematika salah satunya kemampuan pemecahan masalah.  
Kemampuan pemecahan masalah setiap siswa Indonesia berbeda-beda.  
Hal ini terlihat dari hasil penelitian oleh Lusi Wira Aftriyati. Penelitian Lusi 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar 
matematika belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemampuan 
pemecahan masalah siswa didominasi pada kategori sedang, yaitu sebesar 
75%, adapun kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi hanya sebesar 
12,5%, begitupun untuk kategori rendah.
4
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 Mohammad Tohir, Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 2015, 
(Universitas Ibrahimy, 2019) Tersedia Online: https://matematohir.wordpress.com/  
4 Lusi Wira Aftriyati, dkk, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Minat 






Jackson Pasini Mairing dalam penelitiannya juga menyatakan 
kemampuan pemecahan masalah siswa juga tergolong kurang baik. Dalam 
penelitianya, ia membagi kemampuan pemecahan masalah kedalam tiga 
golongan, yaitu pemecah masalah kurang berpengalaman, pemecah masalah 
rutin, dan pemecah masalah yang baik. Golongan pemecah masalah kurang 
berpengalaman adalah para siswa yang tidak menuliskan penyelesaian dan 
persentase skornya sebesar 3,1%. Golongan pemecah masalah rutin yaitu para 
siswa yang menuliskan penyelesaian namun terdapat bagian penyelesaian 
yang tidak bisa dipahami dan persentase skornya sebesar 96,9%. Adapun 
golongan pemecah masalah yang baik ialah para siswa yang menuliskan 
penyelesaian dengan benar dan persentase skornya sebesar 0%.  Itu semua 
berlaku bagi mereka yang memiliki ataupun tidak memiliki pengetahuan 




Di samping itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang 
guru matematika kelas X SMAN 14 Pekanbaru, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan 
soal pemecahan masala materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
Dilihat dari hasil rata-rata nilai ulangan harian materi SPLTV siswa kelas X 
SMAN 14 Pekanbaru T.A 2020/2021 semester ganjil maka kemampuan 
pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah dengan perolehan rata-rata 
nilai sebesar 65,4. Dari hasil wawancara juga dihasilkan kesimpulan bahwa 
                                                             
5 Jackson Pasini Mairing, Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah SPLTV, Jurnal 





menemukan hal-hal yang ada dalam masalah, memodelkannya kedalam 
bentuk matematika, merencanakan dan menyusun penyelesaian soal, bahkan 
sangat jarang ada siswa yang ingin memeriksa kembali jawabannya. 
Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa tersebut akan mempengaruhi 
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Dengan melihat hal ini, sangat 
wajar kita katakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum 
sesuai harapan dan masih jauh dari kata baik.  
Belum baiknya kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Secara garis besar, Siti Mila Kudsiyah mengelompokkan 
faktor tersebut kedalam tiga aspek yaitu; aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotor. Aspek kognitif salah satunya meliputi berpikir panjang.
6
 
Sejalan dengan Siti Mila Kudsiyah, Kartika Handayani juga menjelaskan 
bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika adalah faktor pengalaman, faktor motivasi, faktor kemampuan 
memahami masalah, dan faktor keterampilan berpikir.
7
 Berdasarkan ini, maka 
terlihat bahwa berpikir menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah seseorang.  
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Berpikir merupakan aktivitas kognitif yang dilakukan secara mental 
untuk memecahkan suatu masalah melalui proses yang abstrak.
8
 Kegiatan 
berpikir diperlukan oleh siswa ketika belajar dan menyelesaikan soal 
matematika di sekolah. Pada dasarnya, setiap siswa memiliki cara khas 
tersendiri dalam berpikir. Anthony Gregorc mengistilahkan cara khas berpikir 
ini sebagai karakteristik cara berpikir. Menurutnya ada empat jenis karakter 
berpikir, yaitu: sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak abstrak 
(AA), dan acak konkret (AK).
9
 Tipe berpikir SK mengarah kepada mereka 
yang memiliki kecendrungan menghafal dan lebih menyukai hal konkret. Tipe 
berpikir SA merupakan mereka yang suka berpikir dalam konsep dan 
menganalisis informasi. Tipe berpikir AA ialah mereka yang cenderung 
menggunakan perasaan dalam belajar. Adapun untuk tipe berpikir AK adalah 
mereka yang cenderung bersikap coba-coba, senang menemukan alternativ 
dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri.
10
 
Empat jenis tipe berpikir yang telah dikemukakan oleh Anthony 
Gregorc yaitu; SK, SA, AA, dan AK tidak dipahami oleh kebanyakan guru 
yang mengajar di sekolah-sekolah. Para pendidik terlalu mementingkan 
jawaban akhir para siswa dibandingkan melihat proses mereka menemukan 
jawaban itu. Padahal menurut Yulaelawati dalam Elisabeth, satu dari sebagian 
peran guru dalam mengajarkan matematika adalah membantu para siswa 
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Karakteristik Cara Berpikir Siswa Melalui Pembelajaran (STAD) dikelasVIII MTs Al Jamiyatul 
Washliyah Tembung, (Skripsi UIN Medan,2018), hlm.20.  
9 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 
dan Menyenangkan, (Bandung:Kaifa,2010), hlm.124. 
10 Nurfadilah,dkk, Deskripsi Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Berpikir 





memecahkan masalah, seperti meminta siswa menceritakan langkah yang ada 
dalam pikirannya sewaktu hendak mengerjakan atau menjawab suatu soal.
11
  
Selain itu, apabila guru mampu mengenali karakteristik cara berpikir 
yang dimiliki setiap siswa maka akan mudah baginya untuk merancang model 
pembelajaran yang sesuai dengan siswa tersebut. Dan ini akan berdampak baik 
bagi kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah.  
 Meilia Mira Lestanti dalam penelitiannya menyebutkan bahwa empat 
tipe atau jenis karakteristik cara berpikir siswa berpengaruh terhadap 
pemecahan masalah siswa dalam model PBL. Menurutnya, kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan jenis berpikir SA lebih tinggi dari pada 
jenis SK, AK, dan AA. Siswa dengan SA ini mampu menggunakan logikanya 
dalam berpikir sehingga bisa melakukan pemecahan masalah dengan benar.
 12
 
Berdasarkan paparan ini, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul: “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti mengidentifikasikan masalahnya 
sebagai berikut:  
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang 
penting untuk dimiliki siswa. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi sistem 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV) belum sesuai harapan. 
3. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa adalah keterampilan berpikir. 
4. Dalam berpikir setiap siswa memiliki karakteristik cara berpikir yang 
berbeda-beda. 
5. Perbedaan karakteristik cara berpikir siswa kurang dipahami oleh guru 
yang mengajar. 
  
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Penelitian ini terbatas pada kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dalam pembelajaran sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 
dan ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa. 
2. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Pekanbaru semester ganjil 







D. Rumusan Masalah 
Peneliti merumuskan masalahnya menjadi empat rumusan , yaitu: 
1. Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) matematis siswa 
ditinjau dari karakteristik cara berpikir Sekuensial Konkret (SK)? 
2. Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) matematis siswa 
ditinjau dari karakteristik cara berpikir Sekuensial Abstrak (SA)? 
3. Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) matematis siswa 
ditinjau dari karakteristik cara berpikir Acak Abstrak (AA)? 
4. Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) matematis siswa 
ditinjau dari karakteristik cara berpikir Acak Konkret (AK)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari karakteristik cara berpikir 
siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV).  
 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa 
Siswa bisa mengetahui jenis karakteristik cara berpikir apa yang ia miliki 








Guru bisa memperoleh informasi terkait karakteristik cara berpikir siswa 
sehingga bisa membantunya dalam merancang desain pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik cara berpikir siswa tersebut. 
3. Sekolah 
Penelitian ini dapat memberi masukan yang baik kepada sekolah sebagai 
usaha meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Peneliti 
Memperluas wawasan dan menambah pengalaman baru dalam 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan karakteristik cara berpikir yang dimilik oleh siswa serta 
sebagai sarana bagi peneliti untuk mengembangkan ilmu yang didapat 
demi kemajuan dibidang pendidikan. 
 
G. Penegasan Istilah 
1. Analisis 
Menurut KBBI analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu 
peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb).
13
Analisis dalam 
penelitian ini tertuju pada penguraian dan penyelidikan data tentang 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menjawab soal 
SPLTV berdasarkan karakteristik cara berpikir siswa. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPM)  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan didiri 
manusia yang digunakan untuk mencari penyelesaian dari suatu persoalan 
yang belum dikenalnya dengan memanfaatkan ilmu yang diketahui 
sebelumnya.  Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan masalahnya 
terfokus pada keterampilan siswa dalam menjawab dan mengerjakan soal 
non-rutin sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV).  
Proses yang dinilai meliputi menemukan hal-hal yang ada dalam 
masalah, memodelkan soal kedalam bentuk matematika, menyusun 
penyelesaian soal, serta mengecek proses dan kebenaran hasil.  
3. Karakteristik Cara Berpikir Siswa 
Penelitian ini dibatasi pada empat jenis karakteristik cara berpikir 
siswa. Menurut Anthony Gregorc dalam buku De Porter & Hernacki, 
empat jenis karakteristik itu adalah:
14
 
1. Sekuensial Konkret (SK), Tipe SK ini berpegang pada kenyataan dan 
proses informasi dengan cara yang teratur, linear, dan sekuensial. 
2. Sekuensial Abstrak (SA), Tipe ini adalah mereka yang suka berpikir 
dalam konsep dan menganalisis informasi. 
3. Acak Abstrak (AA), Tipe AA ini adalah mereka yang menyerap ide-
ide, informasi, dan kesan kemudian mengaturnya dengan refleksi. 
                                                             





4. Acak Konkret (AK), Pemikir tipe AK ialah mereka yang ingin 
melakukan pendekatan coba-salah (trial and error). 
4. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Sistem persamaan linear tiga variabel adalah pelajaran K-13 semester satu 
yang diajarkan di kelas 10. Pokok bahasannya meliputi penyelesaian 
masalah kontekstual terkait Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 







A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) 
a. Pengertian Masalah 
Tidak semua persoalan dapat sepenuhnya dikatakan masalah. 
Kamus matematik menyatakan masalah sebagai sesuatu yang memerlukan 
penyelesaian.
1
Ruseffendi dalam Heris Hendriana menyatakan, apabila 
individu menemukan hal yang baru dalam hidupnya yang hal tersebut 
tidak menentang kondisi jiwanya dan ia memiliki dasar pengetahuan 
tentang itu maka bisa disebut sebagai masalah. Pengertian serupa 
diungkapkan oleh Lester & Kroll, ia menyebut masalah adalah keadaan 
dimana ketersediaan tentang jawaban dari suatu persoalan tidak tersedia 
utuh tetapi dituntut untuk diselesaikan.
2
 Jadi dengan begitu, masalah hanya 
bisa dikatakan masalah apabila hal itu baru bagi seseorang dan menantang 
untuk diselesaikan tetapi cara untuk menyelesaikannya belum ditemukan. 
Masalah dalam matematika berbeda dengan soal matematika. 
Menurut Hudoyo, masalah dalam matematika adalah serangkaian soal 
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  Effandi Zakaria,dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur: 
Perpustakaan Negara Malaysia, 2007), hlm.113. 
2 Heris Hendriana,dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Peserta didik, (Bandung: 
Refika Aditama, 2018), hlm.44.  
3 Ibid, hlm.44. 
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b. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPM) 
Memiliki kemampuan pemecahan masalah merupakan keharusan 
bagi setiap siswa. Dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah, para 
siswa akan mahir menjawab persoalan yang sifatnya tidak rutin. 
Menurut Polya, kemampuan pemecahan masalah adalah upaya 
untuk menemukan solusi dari tujuan yang cukup sulit diraih. Branca dan 




1. Sebagai tujuan, menekankan pada aspek apa yang menyebabkan 
kemampuan pemecahan masalah perlu untuk dipelajari. Penjelasan ini 
bermakna kemampuan pemecahan masalah itu terhindar dari soal, 
prosedur, metode atau materi matematika.  
2. Sebagai proses, dimaknai sebagai aktivitas siswa terkait prosedur, 
metode, dan strategi yang mereka gunakan untuk menemukan jawaban 
dari soal-soal matematika.  
3. Sebagai keterampilan dasar, meliputi kompetensi yang ada didiri siswa 
untuk kepentingan evaluasi disekolahnya.  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang 
tidak bisa didapat secara mudah dan cepat. Memperolehnya memerlukan 
pendalaman latihan secara berkala. Gagne yang dikutip oleh Heris 
Hendriana menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah tipe belajar 
yang tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe 
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belajar lainnya. Dalam pemecahan masalah siswa dituntut memiliki 




Berdasarkan apa yang dipaparkan, penulis menyimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan seseorang dalam 
menyelesaikan persoalan yang belum jelas penyelesaiannya dengan 
memanfaatkan ilmu yang dipunyai sebelumnya.  
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPM) 
Ketika hendak mengukur kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah diperlukan adanya indikator. Noviarni dalam 
bukunya perencanaan pembelajaran matematika dan aplikasinya, merinci 




1. Mengidentifikasi kecukupan data.  
2. Merumuskan model matematika dan menyelesaikannya. 
3. Memilah dan menerapkan strategi dalam menjawab masalah. 
4. Menafsirkan hasil dan memeriksa kebenaran hasil.  
5. Mengaplikasikan matematika dikehidupan sehari-hari. 
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Media, 2014), hlm.18. 
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Adapun Polya sebagaimana dikutip oleh Effandi menetapkan 
empat langkah ketika hendak memecahkan masalah, yaitu: memahami 
masalah, membentuk rancangan penyelesaian, melaksanakan rancangan 
penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil.
7
 
1. Memahami masalah, melibatkan proses membaca dan meninjau soal 
untuk memahami informasi yang diberikan dan informasi yang 
diperlukan. 
2. Membentuk rancangan penyelesaian, melibatkan proses menemukan 
hubungan antara informasi yang diberikan dan yang dibutuhkan. Pada 
tahap pemecahan masalah cobalah untuk menyusun strategi yang tepat 
dan efektif. 
3. Melaksanakan rancangan penyelesaian, melibatkan proses penerapan 
solusi yang direncanakan dengan cermat guna mendapatkan jawaban 
yang diinginkan.  
4. Memeriksa kembali proses dan hasil, melibatkan proses pemeriksaan 
hasil untuk menentukan apakah hasil tersebut masuk akal caranya yaitu 
dengan mengganti nilai yang diperoleh kedalam masalah asli yang 
disajikan.  
Selain itu, Asep Amam dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
indikator kemampuan pemecahan masalah secara garis besar adalah 
mampu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 
perhitungan dan mengecek kembali hasil perhitungan. Adapun pembuatan 
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soal kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan dengan cara satu 
soal memuat semua karakteristik pemecahan masalah atau tiap item 
indikator dibuat dalam satu soal terpisah.
8
 
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang telah 
dipaparkan, peneliti memilih menggunakan empat indikator. Indikatornya  
adalah:  
1. Memahami masalah, yaitu terkait mampu menemukan hal-hal yang 
ada dalam soal. 
2. Merancang rencana, yaitu mampu memodelkannya kedalam bentuk 
matematika.  
3. Menjalankan rencana, yaitu mampu  menyusun penyelesaian soal. 
4. Melihat kembali, yaitu mampu mengecek proses dan kebenaran hasil. 
 
d. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pedoman penskoran atau penilaian kemampuan pemecahan masalah 







                                                             
8 Asep Amam, Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP, Jurnal 













Memahami masalah secara lengkap dan 
mengidentifikasi masalah secara tepat 
1 
Hanya sebagian interpretasi masalah yang 
benar 
0 






Keseluruhan rencana yang dibuat benar dan 
akan mengarahkan kepada penyelesaian yang 
benar 
1 
Sebagian konsep benar atau penjelasannya 
tidak lengkap 
0 








Jawaban benar, lengkap, dan jelas, termasuk 
membuat gambar atau diagram 
3 
Secara substansial prosedur yang dilakukan 
benar dengan sedikit kekeliruan 
2 
Hanya sebagian kecil prosedur benar atau 
kebanyakan salah sehingga hasil salah 
1 
Penulisan salah, perhitungan salah, hanya 
sebagian kecil jawaban yang dituliskan 
0 






Pemeriksaan dilakukan untuk melihat 
kebenaran hasil dan proses 
1 Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 
0 
Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
keterangan apapun 
Sumber: Erdawati Nurdin (2012) 
 
2. Karakteristik Cara Berpikir Siswa 
a. Pengertian Karakteristik Cara Berpikir Siswa 
KBBI mengartikan karakteristik sebagai sifat khas sesuai dengan 
perwatakan tertentu. Adapun berpikir diartikan sebagai kegiatan 





 Dengan demikian, karakteristik cara berpikir dapat diartikan 
sebagai sifat (ciri) khas seseorang dalam menggunakan akalnya untuk 
memecahkan persoalan. 
Berpikir berperan dalam membantu seseorang memecahkan dan 
memutuskan suatu perkara. Perkembangan berpikir dibedakan menjadi 
dua, yaitu secara konkrit (concrete thinking) dan secara abstrak (abstract 
thinking).
10
 Anthony Gregorc dalam De Porter & Hernacki membagi 
karakteristik cara berpikir menjadi empat jenis, yaitu Sekuensial Konkret 
(SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Abstrak (AA), dan Acak Konkret 
(AK). Ketika suatu individu termasuk kedalam golongan pemikir jenis 
sekuensial maka ia cenderung menggunakan otak kiri dalam memecahkan 
masalah. Adapun mereka yang tergolong pemikir acak lebeih cenderung 
menggunakan otak kanannya. Proses berpikir otak kiri bersifat logis, 
sekuensial, linear, dan rasional. Adapun otak kanan, lebih bersifat acak, 
tidak teratur, intuitif dan holistik.
 11
 
b. Tipe/Jenis Karakteristik Cara Berpikir Siswa  
Anthony Gregorc dalam De Porter & Hernacki mengemukakan 
karakteristik cara berpikir siswa kedalam empat tipe. Ciri-ciri dari setiap 




                                                             
9  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
Bahasa,2008),  hlm.639. 
10 Romlah, Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2010), hlm.59. 
11 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 
dan Menyenangkan, (Bandung:Kaifa,2010), hlm.124. 
12 Ibid, hlm.128-136. 
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1) Sekuensial Konkret (SK), ciri-cirinya meliputi: 
a) Siswa tipe SK hanya yakin dengan fakta dan berita yang teratur, 
linear dan sekuensial (menghubung-hubungkan). 
b) Mereka mengetahui realita melalui lima indranya, yakni indra 
penglihat, peraba, pendengar, perasa serta pencium. 
c) Siswa ini memiliki kemudahan dalam mengingat informasi.  
d) Ketika belajar mereka cenderung menggunakan catatan dan 
makalah.  
e) Siswa SK mengatur dan menyelesaiakan tugas-tugasnya pertahap, 
ia selalu berusaha agar tugasnya sempurna.  
f) Siswa SK menyenangi pengarahan dan prosedur khusus. 
2) Sekuensial Abstrak (SA), ciri-cirinya yaitu: 
a) Siswa SA menganggap kebenaran sebagai teori metafisis dan 
pemikiran yang abstrak. 
b) Berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi lebih 
disukainya. 
c) Mereka begitu mengapresiasi individu dan kejadian-kejadian yang 
terstruktur dan sistematis.   
d) Tipe SA gampang menemukan kata kunci atau hal-hal penting 
suatu permasalahan sehingga solusi mudah didapatinya.  




f) Kegiatan yang disukainya adalah mendalami suatu masalah dan 
membaca. 
g) Mereka memiliki keinginan mengetahui sebab akibat suatu 
persoalan.  
3) Acak Abstrak (AA), ciri-cirinya yaitu:  
a) Dunia perasaan dan emosi merupakan dunia nyata bagi siswa AA. 
Sebagian mereka memiliki kecondongan pada paham mistik. 
b) Dalam menangkap ide ataupun informasi pemikir AA cenderung 
lamban tetapi tepat.  
c) Siswa AA akan mampu mengingat dengan baik jika informasi 
dipersonifikasikan. 
d) Ketika belajar mereka tergantung pada suasana hati.  
e) Siswa AA tidak suka dikekang. Mereka akan merasa terbatasi bila 
ada dikawasan yang sangat tertata. 
f) Memilik hubungan dengan banyak orang lebih disukainya. 
g)  Tipe AA mengalami kejadian secara holistik, yaitu perlu melihat 
sekaligus keseluruhan kejadian, bukan bertahap.  
4) Acak Konkret (AK), ciri-cirinya meliputi: 
a) Tipe AK mempunyai sikap mencoba-coba yang diikuti perilaku 
kurang teratur. 
b) Mereka berpegang pada realitas tapi juga menjalankan pendekatan 




c) Dalam memecahkan masalah tipe AK ini cenderung menggunakan 
cara mereka sendiri.  
d) Bagi siswa AK, yang menjadi prioritas mereka bukanlah waktu.  
e) Siswa AK sering tidak menyelesaikan tugasnya sesuai dengan apa 
yang direncanakannya, dikarenakan mereka suka menitikberatkan 
proses dibandingkan hasil.  
 Keempat karakteristik cara berpikir siswa yang telah dikemukakan 
ini, Anthony Gregorc menekankan bahwa; apabila seseorang menyadari 
jenis karakter berpikir yang dimilikinya maka akan mudah baginya untuk 
berhasil dalam memecahkan permasalahan. Artinya, apapun jenis berpikir 
yang dimiliki setiap orang semuanya adalah baik, tidak ada yang 
diunggulkan dari jenis berpikir satu dengan yang lainya. Empat karakter 
berpikir itu hanya berbeda, tetapi tetap memiliki peluang yang sama dalam 
mencapai tujuan. 
 Setelah mengemukakan empat jenis karakter berpikir, Anthony 
Gregorc tidak lupa memberikan saran dan kiat sebagai usaha bagi 
seseorang untuk menyempurnakan hasil yang ingin dicapainya disetiap 
karakternya. Saran dan kiat tersebut antara lain adalah:
13
 
1) Bagi Siswa SK 
a) Ciptakan perilaku yang baik dalam berorganisasi.  
b) Cari tahulah rincian kebutuhan Anda.  
                                                             
13 Ibid, hlm.129-135. 
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c) Pecahlah tugas menjadi beberapa bagian agar tidak menumpuk. 
d) Desainlah  lingkungan kerja yang harmonis. 
2) Bagi Siswa SA 
a) Asahlah logika berpikir Anda. 
b) Kembangkan kepintaran yang dimiliki.  
c) Berusalah untuk memaksimalkan keteraturan.  
d) Kenalilah setiap orang disekeliling Anda.  
3) Bagi Siswa AA 
a) Manfaatkan kompetensi alamiah yang Anda miliki untuk 
berkolaborasi dengan orang lain. 
b) Berusahalah untuk mengendalikan emosi, karena bagi tipe AA 
emosi mampu mempengaruhi fokusnya.  
c) Bangunlah kekuatan belajar dengan berasosiasi. 
d) Lihatlah gambaran besar suatu hal atau  masalah. 
e) Waspadalah terhadap waktu  
f) Gunakan isyarat-isyarat visual. 
4) Bagi Siswa AK 
a) Manfaatkan keterampilan divergen Anda, yaitu kemampuan dalam 
mencari alternative jawaban. 
b) Persiapkan dirimu untuk menyelesaikan pemasalahan. 
c) Awasi waktu yang dimiliki. 
d) Terimalah kebutuhan Anda untuk berubah. 
e) Cari dukungan untuk dirimu.  
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c. Prosedur Tes Karakteristik Cara Berpikir Siswa  
Ketika hendak mengetahui jenis karakteristik cara berpikir yang 
dimiliki setiap siswa perlu adanya tes. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan tes rancangan John Parks Le Tellier dalam buku De Porter 
& Hernacki dengan langkah-langkah sebagai berikut:
14
 
1. Tes ini berisi 15 kelompok soal, satu kelompoknya memuat 4 kata. 
2. Mintalah siswa membaca setiap kelompok kata-kata yang diberikan.  
3.  Siswa harus bersikap jujur saat mengisi test ini.  
4. Mintalah siswa menandai dua kata dari setiap soal yang benar-benar 
mendeskripsikan dirinya. Siswa tidak perlu khawatir karena tidak ada 
jawaban yang benar atau salah, semua tergantung diri masing-masing.  
5. Setelah menandai dua kata, mintalah siswa mengamati tabel 
berikutnya. Tabel itu memuat empat kolom berisikan abjad ABCD 
yang ditulis acak perbarisnya.  
6. Mintalah siswa melingkari huruf-huruf dari kata yang ditandainya pada 
langkah empat kedalam tabel yang berisikan empat kolom tersebut.  
7. Jumlahkan jawaban pada empat kolom itu, kemudian kalikan dengan 
empat.  
8. Kolom dengan hasil tertinggi akan menunjukkan karakter cara berpikir 
seorang siswa. 
Adapun untuk bentuk angket dari karakteristik cara berpikir siswa dapat 
dilihat pada (Lampiran 2). 
                                                             
14 Ibid, hlm. 124.  
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3. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
a. Kompetensi Inti15 
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 




                                                             
15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru Matematika Edisi Revisi, 
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm.37-38. 
25 
 
b. Kompetensi Dasar16 
3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variable dari masalah  
kontekstual. 
4.3  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear tiga variabel. 
c. Materi 
1. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang mengandung hubungan 
(relasi) sama dengan. Sedangkan persamaan linear adalah suatu 
persamaan yang pangkat tertinggi dari variabelnya adalah satu atau 
berderajat satu.
17
 Adapun sistem persamaan linear tiga variabel adalah 







              
              
              
 
Dengan syarat                                                . 
Keterangan: 
Variabel = disimbolkan dengan      dan   
Koefisien = disimbolkan dengan         ,         ,          
Konstanta = disimbolkan dengan          
                                                             
16  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Siswa Matematika Edisi Revisi, 
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm.41. 
17  Mimi Hariyani, Konsep Dasar Matematika, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), 
hlm.74.    
18 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit. hlm.52. 
19 Ibid, hlm.59-60.  
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2. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Metode penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel terdiri 
dari tiga metode, yaitu: metode substitusi, metode gabungan, serta 
metode determinan. 
1) Metode Substitusi 
Substitusi yaitu cara untuk menentukan nilai dari tiap-tiap 
variabel dengan memasukkan suatu persamaan ke persamaan lain. 
Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode substitusi 
adalah sebagai berikut: 
a) Pilihlah salah satu persamaan yang paling sederhana, kemudian 
nyatakan   sebagai fungsi   dan  , atau   sebagai fungsi   dan 
 , atau   sebagai fungsi   dan  .  
b) Subtitusikan   atau   atau   yang diperoleh pada langkah 1 ke 
dalam dua persamaan yang lainnya sehingga didapat sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
c) Selesaikan SPLDV yang diperoleh pada langkah 2 dengan cara 
kembali pada langkah 1. 
2) Metode Gabungan 
Metode gabungan merupakan cara yang digunakan untuk 
menyelesaikan SPLTV dengan menggabungkan dua metode yaitu 
metode substitusi dan eliminasi. Langkah-langkah menyelesaikan 
SPLTV dengan metode gabungan adalah sebagai berikut: 
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a) Tentukan salah satu variabel yang akan dieliminasi dari ketiga 
variabel pada SPLTV. 
b) Eliminasi salah satu variabel pada dua pasang persamaan linear 
yang dipilih secara acak dari ketiga persamaan linear yang ada 
sehingga terbentuk sepasang SPLDV. 
c) Eliminasi salah satu variabel pada sepasang SPLDV yang 
terbentuk tadi sehingga bertemu nilai dari salah satu variabel. 
d) Substitusi nilai variabel yang telah ditemukan tersebut pada 
salah satu persamaan pada SPLDV sehingga bertemu nilai 
salah satu variabel yang lain. 
e) Substitusi nilai dari 2 variabel yang telah ditemukan kedalam 
salah satu persamaan SPLTV sehingga bertemu nilai variabel 
terakhir yang belum diketahui. 
3) Metode Determinan 
Metode determinan yaitu cara untuk menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem persamaan linear dengan menggunakan 
konsep determinan matriks. Langkah-langkah menyelesaikan 
SPLTV dengan metode determinan adalah dengan mengubah 
bentuk SPLTV ke dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
Matriks dari bentuk umum SPLTV: 
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B. Kerangka Berpikir 
Pentingnya belajar matematika adalah untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan suatu keterampilan di diri manusia yang berguna 
membantunya menemukan solusi dari suatu persoalan yang belum dikenalnya 
dengan menggunakan atau memanfaatkan ilmu yang diketahui sebelumnya.  
Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik 
bila dalam menjawab soal ia mengikuti empat indikator pemecahan masalah, 
yaitu: 1) memahami masalah terkait mampu menemukan hal-hal yang ada 
dalam soal. 2) Merancang rencana, yaitu mampu memodelkan soal kedalam 
bentuk matematika. 3) Menjalankan rencana, yaitu mampu menyusun 
penyelesaian soal. 4) Melihat kembali, yaitu mampu mengecek proses dan 
kebenaran hasil.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menjawab soal adalah kemampuannya dalam berpikir. Menurut 
Anthony Gregorc ada empat tipe karakter berpikir, yaitu: sekuensial konkret 
(SK), sekuensial abstrak (SA), acak abstrak (AA), dan acak konkret (AK). 
Ditiap tipenya memang terdapat perbedaan, namun tetap berpeluang sama 
dalam mencapai keberhasilan belajar.  
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan, peneliti ingin menganalisis 
dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat 
dari karakteristik cara berpikirnya. Adapun untuk mendukung penelitian, 
peneliti menggunakan tes tertulis sebagai cara mengetahui kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa, angket untuk mengetahui jenis 
karakteristik cara berpikir yang dimiliki siswa, serta wawancara guna 
menguatkan data dan informasi hasil tes.  
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan secara online melalui 
aplikasi WhatsApp dimasa pandemi Covid-19. Data yang sudah terkumpul, 
kemudian direduksi dan disajikan untuk kemudian dilakukan analisis. Setelah 
proses analisis selesai, maka akan diketahui kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang meliputi memahami masalah, merancang rencana, 
menjalankan rencana, dan melihat kembali yang ditinjau dari karakteristik 
cara berpikir siswa. 
 
C. Penelitian Relevan 
1.   Penelitian yang dilakukan oleh Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih 
tahun 2018 dengan judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa SMP 
pada materi SPLDV”.
20
 Penelitian yang melibatkan dua variabel yaitu 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah ini 
menghasilkan; untuk pemahaman konsep, kesalahan yang dilakukan siswa 
terbilang sangat rendah, yaitu: 2,38% untuk kesalahan mengklarifikasi 
objek, 4,76% kesalahan merepresentasikan konsep kedalam model 
matematika dan 1,19% yaitu salah dalam menerapkan konsep. Adapun 
                                                             
20 Suraji, dkk, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi SPLDV, (Suska Journal of Mathematics 
Educations, Vol.4, No.1, 2018), hlm.13-15. 
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untuk kemampuan pemecahan masalah, kesalahan yang dilakukan siswa 
meliputi 7,14% yaitu salah dalam memilih strategi menjawab soal dan 
5,95% kesalahan siswa dalam menyajikan hasil yang didapat. Kesimpulan 
dari penelitiannya adalah kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa materi SPLDV terbilang baik.   
 
2.   Penelitian yang dilakukan oleh Hanifa Zulfitri, Nyimas Aisyah, dan 
Indaryanti tahun 2019 dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Setelah Pembelajaran dengan Pendekatan MEAs 
pada Materi SPLTV”.
21
 Penelitian yang melibatkan variabel kemampuan 
pemecahan masalah ini, menyatakan bahwa; terdapat satu indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang jarang diterapkan oleh siswa ketika 
menjawab soal yaitu melakukan pengecekan kembali jawaban yang mana 
ini merupakan indikator akhir dari kemampuan pemecahan masalah. 
Adapun tiga indikator lainnya yaitu: mengenali masalah, merencanakan 
penyelesaian, dan melakukan apa yang direncanakan cukup sering mereka 
terapkan. Berdasarkan ini ia menyimpulkan bahwa setelah siswa belajar 
menggunakan model MEAs, kemampuan pemecahan masalahnya 
dikatakan membaik.  
 
 
                                                             
21 Hanifa Zulfitri, dkk, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Setelah 
Pembelajaran dengan Pendekatan MEAs pada Materi SPLTV, (Jurnal Gantang Univ Sriwijaya, 
Vol.4, No.1, 2019), hlm.9-12. 
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3.   Penelitian oleh Lestanti, Isnarto, dan Supriyono tahun 2016 dengan judul 
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Karakteristik 
Cara Berpikir Siswa dalam Model Problem Based Learning”.
22
 Penelitian 
ini melibatkan variabel kemampuan pemecahan masalah dan karakteristik 
cara berpikir. Hasil penelitiannya adalah model PBL menggunakan LKS 
dan alat peraga terbukti dapat membantu siswa mengkonstruksikan 
pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Adapun hasil test tertulis 
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan karakteristik cara 
berpikirnya diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah tertingi 
dipegang oleh siswa dengan karakter cara berpikir jenis SA (Sekuensial 
Abstrak). Siswa SA ini mampu mengembangkan logika berpikirnya dalam 
menjawab soal-soal meskipun dalam menyelesaikannya tidak menyertakan  
apa yang diketahui dan ditanya dari sebuah soal, sebagaiamana hal itu 
dijadikan indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 






                                                             
22  Meilia Mira Lestanti,dkk, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk memaparkan, 
menggambarkan serta memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang 
atau kerangka berpikir tertentu.
1
 Metode deskriptif mengharuskan seorang 
peneliti menggambarkan secara rinci, lengkap, dan mendalam hasil 
pengamatan yang sedang ditelitinya.
2
 Adapun penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tujuannya untuk menggali makna terdalam dari suatu 
peristiwa yang diteliti.
 3
 Dengan demikian, penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian yang digunakan untuk 
mencari makna mendalam dari suatu peristiwa kemudian menggambarkan 
hasilnya secara rinci.  
Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, maka tujuan 
digunakannya jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah 
untuk mengungkap secara cermat dan mendalam tentang kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dilihat dari karakteristik cara 
berpikirnya. 
                                                             
1
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), hlm.100-
101. 
2 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
hlm.71. 
3 Ibid, hlm.53. 
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2. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitin ini ialah studi kasus. Studi kasus 
merupakan suatu proses pengumpulan data dan informasi secara 
mendalam dan sistematis tentang orang, kejadian, latar sosial, atau 
kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak 
sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, 
kejadian, latar sosial itu beroperasi sesuai dengan konteksnya.
4
 Menurut 
Hardani, dkk., studi kasus merupakan desain untuk menghimpun dan 
menganalisis data berkaitan dengan suatu kasus.
5
 
Berdasarkan paparan di atas, maka alasan peneliti menggunakaan 
desain penelitian studi kasus yaitu untuk menggali informasi dari suatu 
kejadian atau masalah yang ditemukan dan pada akhirnya akan bisa 
dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Dalam penelitian ini,  studi kasus 
yang dikaji terkait kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa pada materi system 
persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 14 Pekanbaru tahun ajaran 
2020/2021 semester ganjil. 
 
                                                             
4 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, (Jakarta 
: Kencana, 2017), hlm. 339.  
5  Hardani, dkk., Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta : CV. Pustaka Ilmu 
Group, 2020), hlm. 64. 
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C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas X SMA Negeri 14 
Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah 20 siswa sebagai subjek 
penelitian. Alasan siswa kelas X yang diambil sebagai subjek adalah karena 
materi SPLTV dipelajari di  kelas X. Pemilihan kelas didasarkan pada 
pertimbangan guru matematika yang mengampu di kelas X SMAN 14 
Pekanbaru.  
Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
purposive sampling (sampel bertujuan). Sampel bertujuan adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
6
   
Pertimbangan disini berguna untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa ditinjau dari karakteristik cara berpikirnya.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan data.
7
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai suatu teknik 
dalam mengumpulkan data yang sifatnya menyatukan beberapa teknik yang 
ada.
8
 Artinya, pengumpulan data dilakukan dengan lebih dari satu teknik.  
Teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan pada penelitian ini ada tiga, 
yaitu: angket, tes, dan wawancara. 
                                                             
6  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm.85. 
7 Mahmud, Op.Cit., hlm.165. 




Angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang diajukan kepada responden untuk kepentingan pengumpulan data 
penelitian.
9
 Dalam penelitian ini berguna untuk mengumpulkan data 
terkait empat jenis karakteristik cara berpikir siswa, yaitu: SK, SA, AA, 
dan AK. 
2. Tes  
Tes adalah alat yang berguna untuk mengukur sejauh mana 
kompetensi, kemampuan, keterampilan, kecerdasan, serta bakat yang ada 
pada diri seseorang.
10
 Teknik tes digunakan untuk mendapatkan hasil 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada penyelesaian soal 
SPLTV. Soal-soal ini dirancang berdasarkan indikator kemampuan 
pemecaham masalah matematis dan diberikan kepada siswa setelah 
lembaran angket diberikan. Soal tes ini berbentuk uraian, dan sebelum tes 
diberikan, terlebih dahulu soal tes divalidasi oleh para ahli (validator) 
untuk menetukan apakah sola tes sudah layak dan bisa mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
3. Wawancara 
Moleong dalam bukunya metodologi penelitian kualitatif 
mengatakan, wawancara adalah percakapan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan terwawancara dengan tujuan tertentu.
11
 Wawancara 
                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Op.Cit, hlm.142. 
10 Mahmud, Op.Cit., hlm.185. 




dimaksudkan untuk mendapati data secara langsung mengenai alur 
berpikir siswa ketika menjawab soal SPLTV terkait kemampuan 
pemecahan masalah matematisnya.  
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti memutuskan menggunakan 
jenis wawancara semiterstruktur. Wawancara dilakukan secara online 
dengan bantuan aplikasi WhatsApp sebagai instrumen perekam, sehingga 
hasil wawancara menunjukkan keabsahan dan dapat diorganisir untuk 
analisis selajutnya. 
   
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan sewaktu penelitian.
12
 Peneliti ini 
menggunakan angket, soal tes, dan wawancara sebagai instrumennya. 
1. Angket  
Penelitian ini menggunakan instrumen angket yang dirancang oleh 
John Park Le Tellier dalam buku DePotter & Hernacki untuk mengukur 
karakteristik cara berpikir siswa.
13
 Angket ini terdiri dari 15 soal dimana 
setiap soalnya memuat 4 pilihan kata dan para siswa diminta untuk 
memilih dua kelompok kata yang paling baik menggambarkan diri 
mereka. Hasil dari pilihan siswa ini kemudian disalin kedalam format 
penilaian angket karakteristik cara berpikir yang terdiri dari 4 kolom. 
Format penilaian angket dapat di lihat pada (Lampiran 2).  
                                                             
12 Mahmud, Op.Cit., hlm.165. 
13  Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 
Nyaman dan Menyenangkan, (Bandung:Kaifa,2010), hlm.125.  
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Setelah disalin maka jawaban dijumlahkan kemudian dikalikan 4 
untuk setiap kolomnya. Kolom dengan jumlah tertinggi itulah yang 
menunjukkan cara berpikir siswa. 
TABEL III.1                                                                                                     
KRITERIA PENGELOMPOKAN KARAKTERISTIK                              
CARA BERPIKIR SISWA 
Skor Tertinggi Tipe Karakteristik Cara Berpikir 
Kolom I  SK 
Kolom II SA 
Kolom III AA 
Kolom IV AK 
                           Sumber: DePorter, B. & Hernacki 
 
Instrumen angket karakteristik cara berpikir yang digunakan tidak 
dibuat sendiri melainkan adopsi langsung dari John Park Le Tellier. Suci 
Febriani Amelia dalam penelitiannya melakukan pengukuran tingkat 
validitas dan reliabilitas  terhadap angket karakteristik cara berpikir (gaya 
berpikir). Dari penelitiannya diketahui bahwa tingkat reliabilitas angket 
karakteristik cara berpikir  adalah sebesar 0,893 dengan intepretasi sangat 




2. Soal Tes 
Soal tes memuat materi tes dan langkah-langkah penyusunan tes. 
a. Materi dan Bentuk Tes  
 Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi 
SPLTV. Adapun  bentuk tes yang digunakan berbentuk uraian. 
                                                             
14 Suci Febriani Amelia, Analisis Gaya Belajar dan Gaya Berpikir Siswa Kelas VIII Pada 
Pembelajaran IPA di SMPN 5 Padang Panjang, (Skripsi IAIN Batu Sangkar,2018), hlm.41. 
39 
 
b. Langkah-Langkah Penyusunan Tes 
1) Melakukan batasan materi, yaitu materi penyelesaian SPLTV.  
2) Menetapkan bentuk soal tes, yaitu soal uraian.  
3) Menetapkan banyaknya soal dan waktu pengerjaan soal .  
4) Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
5) Menyusun soal tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
kisi-kisi. 
6) Membuat pedoman penskoran. 
7) Memvalidasikan soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis kepada para ahli (validator). 
8) Menganalisis data hasil validasi dan merevisi soal berdasarkan 
hasil validasi para ahli. 
9) Melakukan perhitungan validitas soal tes dengan menggunakan 





      
 
Keterangan : 
   = Indeks kesepakan rater   
          
    skor penilaian terendah 
    skor penilian tertinggi 
    skor yang diberikan oleh ahli/validator 
   = banyaknya validator 
 
                                                             
15 Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas & Karakteristik Butir (Panduan untuk Peneliti, 
Mahasiswa, dan Psikometrian), (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hlm.18. 
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TABEL III.2                                                                                                   
KRITERIA VALIDITAS INSTRUMEN 
Indeks Aiken Validitas 
            Sangat Valid 
            Sedang 
       Kurang 
 
10) Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
subjek penelitian. 
11) Menggolongkan siswa kedalam kriteria kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
TABEL III.3 
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA 
 
Interval Predikat 
      ̅      Tinggi 
   ̅          ̅      Sedang 
     ̅      Rendah 
Sumber: MNgalim Purwanto 
 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian yang telah menyelesaikan angket 
karakteristik cara berpikir dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur. Pedoman 






F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono, langkah-langkah analisis data meliputi: Reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
16
  
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti memilah hal-hal penting saja dan 
membuang yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
mengumpulkan data sehingga mudah untuk dicari jika nantinya 
diperlukan. 
Tahap reduksi datanya meliputi : 
a) Mengoreksi   angket   karakteristik   cara   berpikir siswa kemudian 
dikelompokkan kedalam empat jenis karakteristik cara berpikir 
siswa yaitu: SK, SA, AA, AK. 
b) Mengkoreksi hasil tes SPLTV berbasis kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kemudian dikelompokkan dengan kategori 
tinggi, sedang, rendah. 
c) Hasil angket dan soal tes merupakan data mentah yang akan diubah 
sebagai bahan wawancara terhadap subjek. 
d) Hasil wawancara dirangkum kemudian disusun dengan bahasa yang 
baik dan rapi yang disesuaikan dengan hasil observasi, kemudian 
diolah menjadi data yang siap disajikan. 
                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm.337-345. 
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2. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu menyajikan data. 
Melalui langkah ini maka data akan tersusun secara sistematis sehingga 
lebih mudah dipahami oleh pembaca. Data yang akan disajikan berupa 
hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan pengelompokan karakteristik cara berpikirnya.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap lanjutan dalam 
menganalisis data. Hasil yang didapat disimpulkan secara deskriptif 
dengan melihat data-data temuan lapangan . 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pada penelitian ini adalah: 
1. Pembuatan proposal penelitian. 
2. Menyusun instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan pemecahan 
masalah materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) berbentuk 
uraian, angket karakteristik cara berpikir, dan pedoman wawancara. 
3. Melakukan validasi instrumen penelitian kepada tiga ahli (validator). 
4. Memeriksa dan merevisi soal instrumen yang telah divalidasi. 
5. Melakukan perhitungan validitas instrumen. 
6. Mengurus izin riset ke sekolah tempat penelitian. 
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7. Membagikan angket karakteristik cara berpikir siswa dan soal tes materi 
SPLTV di kelas penelitian secara online dengan bantuan aplikasi 
WhatsApp. 
8. Mengoreksi hasil angket dan hasil tes soal SPLTV. 
9. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai. 
10. Melaksanakan wawancara secara online dengan bantuan aplikasi 
WhatsApp. 
11. Mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul. 







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Pemecahan Masalahan Matematis dengan Karakteristik 
Cara Berpikir Sekuensial Konkret (SK) 
Subjek dengan karakteristik berpikir SK mampu mengerjakan 
sebagian besar pemecahan masalah dengan benar. Pada bagian memahami 
masalah, subjek SK mampu memahami namun tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal. Pada bagian merancang rencana, 
subjek SK mampu menuliskan dengan benar persamaan yang terbentuk 
beserta permisalan variabelnya. Pada bagian menjalankan rencana, subjek 
SK menyelesaikan permasalahan sesuai perencanaan dan menuliskan 
langkah-langkah secara detail namun cenderung menggunakan satu 
metode penyelesaian saja yaitu metode gabungan. Dan pada bagian 
melihat kembali, subjek SK melakukan pemeriksaan jawaban dan mampu 







2. Kemampuan Pemecahan Masalahan Matematis dengan Karakteristik 
Cara Berpikir Sekuensial Abstrak (SA) 
Subjek dengan karakteristik berpikir SA hanya mampu 
mengerjakan beberapa bagian pemecahan masalah. Pada bagian 
memahami masalah, subjek SA menuliskan dengan lengkap unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan soal namun tidak dengan kalimat sendiri. 
Apabila subjek SA merasa tidak memahami suatu soal, maka subjek SA 
memilih mengosongkan lembar jawabannya. Pada bagian merancang 
rencana, subjek SA tidak menuliskan permisalan variabel namun mampu 
menyusun persamaan dengan benar. Pada bagian menjalankan rencana, 
subjek SA cenderung menggunakan satu metode penyelesaian yaitu 
metode gabungan. Dan dalam pengerjaan soal, subjek SA menuliskan 
langkah-langkah dengan detail namun kurang teliti dalam perhitungan.  
Pada bagian melihat kembali, subjek SA tidak melakukan pengecekan 
hasil akhir dan juga tidak melakukan pembuktian kebenaran jawaban yang 
telah diperoleh. 
 
3. Kemampuan Pemecahan Masalahan Matematis dengan Karakteristik 
Cara Berpikir Acak Abstrak (AA) 
Subjek dengan karakteristik berpikir AA mampu mengerjakan 
sebagian besar pemecahan masalah dengan benar. Pada bagian memahami 
masalah, subjek AA menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 
soal dengan lengkap dan sudah langsung kedalam bentuk matematika.  
Pada bagian merancang rencana, subjek AA mampu menuliskan dengan 
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benar persamaan yang terbentuk, namun tidak menuliskan permisalan 
variabel terlebih dahulu. Pada bagian menjalankan rencana, subjek AA 
mampu mengkombinasi pengerjaan dengan berbagai metode penyelesaian 
dan tidak terfokus disatu metode saja. Subjek AA juga menuliskan dengan 
lengkap langkah-langkah penyelesaian. Dan pada bagian melihat kembali, 
subjek AA tidak memeriksa dan membuktikan kebenaran jawaban yang 
didapatnya.  
 
4. Kemampuan Pemecahan Masalahan Matematis dengan Karakteristik 
Cara Berpikir Acak Konkret (AK) 
Subjek dengan karakteristik berpikir AK hanya mampu 
mengerjakan beberapa bagian pemecahan masalah. Pada bagian 
memahami masalah, subjek AK tidak menuliskan unsur yang diketahui 
dan yang ditanyakan soal namun mampu menjelaskan pada sesi 
wawancara menggunakan bahasa yang sama pada soal.  Pada bagian 
merancang rencana, subjek AK mampu menuliskan dengan benar 
persamaan yang terbentuk, namun tidak menuliskan permisalan variabel 
terlebih dahulu. Pada bagian menjalankan rencana, subjek AK memiliki 
dua metode penyelesaian, yaitu metode stubtitusi dan gabungan. Subjek 
AK mampu memilah soal agar penyelesaiannya menjadi singkat namun 
masih kurang teliti dalam perhitungan. Dan pada bagian melihat kembali, 





B. Saran   
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan pada penelitian ini. Saran tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Sebaiknya para guru mampu mengenali kemampuan dan karakteristik 
siswanya yang beragam serta mampu menciptakan pembelajaran yang 
yang sesuai dengan keberagaman tersebut. 
2. Bagi Siswa 
Sebaiknya para siswa lebih sering berlatih mengerjakan soal-soal 
matematika yang memuat pemecahan masalah. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Dilakukan penelitian lanjutan yang bisa menemukan metode dan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
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DAFTAR NAMA SISWA SUBJEK PENELITIAN 
 
No Nama Kode Siswa Keterangan   
1 Alvionita Wardani AW Kelas X IPA 3  
2 Amrina Rosyada Ramadhani AR Kelas X IPA 3 
3 Anisya Ruaisa Anshari ARA Kelas X IPA 3 
4 Anna Maria Vincenti AM Kelas X IPA 3 
5 Ariesta Marisa Olivia AMO Kelas X IPA 3 
6 Ayu Wilda Fitri AWF Kelas X IPA 3 
7 Dhea Khairunnisa DK Kelas X IPA 3 
8 Doddi Hernandi Suryono DH Kelas X IPA 3 
9 Fachri Yasin Jasti FY Kelas X IPA 3 
10 Faisya Permata FP Kelas X IPA 3 
11 M. Aulia Al Hafiz MAH Kelas X IPA 3 
12 Marsha Fanni MF Kelas X IPA 3 
13 Nada Nabilla NN Kelas X IPA 3 
14 Najwa Nabilla Putri NNP Kelas X IPA 3 
15 Nur Fitri Mitha Sayuti NF Kelas X IPA 3 
16 Nurul Salsabila NS Kelas X IPA 3 
17 Raihan Nabil Afif RN Kelas X IPA 3 
18 Romi Ebenhaezer RE Kelas X IPA 3 
19 Salwa Rahma Cinta SR Kelas X IPA 3 









ANGKET KARAKTERISTIK CARA BERPIKIR SISWA 
 
Judul Penelitian          :  Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Ditinjau Dari Karakteristik Cara Berpikir Siswa 
Penyusun   :   Yola Eka Putri (Adopsi dari John Parks Le) 
Pembimbing   :   Hasanuddin, M.Si 
Instansi   :   Pendidikan Matematika UIN Suska Riau 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Mulailah dengan membaca basmallah. 
2. Isilah identitas diri Anda pada kertas yang diberikan. 
3. Bacalah setiap kelompok kata yang diberikan dengan teliti. 
4. Angket terdiri dari 15 nomor, dimana setiap nomornya memuat empat 
kelompok kata. 
5. Dari setiap nomor angket, tandailah dua buah kata yang paling baik 
















Angket Karakteristik Cara Berpikir 
Nama                    : ………………………………………………………… 
Kelas / No WA     : ………………………………………………………… 




9 A. Pembaca 
B. Suka bergaul 
C. Mampu memecahkan masalah 
D. Perencana 
2 A. Teratur 
B. Mudah beradaptasi 
C. Kritis 
D. Penuh rasa ingin tahu 
10 A. Penghafal 
B. Berasosiasi 
C. Berpikir mendalam 
D. Pemulai 
3 A. Suka berdebat 
B. Langsung pada permasalahan 
C. Suka mencipta 
D. Suka menghubung-hubungkan 
11 A. Pengubah 
B. Penilai 
C. Spontan 
D. Mengharapkan arahan 
4 A. Personal 
B. Praktis 
C. Akademis 
D. Suka berpetualang 
12 A. Berkomunikasi 
B. Menemukan 
C. Waspada 
D. Menggunakan nalar 




13 A. Suka tantangan 
B. Suka berlatih 
C. Peduli 
D. Memeriksa 
6 A. Suka berbagi 
B .Teratur 
C. Penuh perasaan 
D. Mandiri 
14 A. Menyelesaikan pekerjaan 
B. Melihat kemungkinan 
C. Mendapatkan gagasan 
D. Menafsirkan 








8 A. Intelektual 
B. Sensitif 
C. Kerja keras 







PEDOMAN PENSKORAN ANGKET                                             
KARAKTERISTIK CARA BERPIKIR 
Langkah Perhitungan Hasil Angket: 
1. Silanglah jawaban yang Anda pilih pada tabel berikut ini. 
2. Jumlahkan jawaban yang Anda lingkari pada masing-masing kolom. 
3. Kalikan masing-masing kolom dengan 4. 
4. Kolom dengan jumlah terbesar menjelaskan dengan cara apa Anda paling 
sering mengolah informasi. 




Kolom I Kolom II Kolom III Kolom IV 
1 C D A B 
2 A C B D 
3 B A D C 
4 B C A D 
5 A C B D 
6 B C A D 
7 B D C A 
8 C A B D 
9 D A B C 
10 A C B D 
11 D B C A 
12 C D A B 
13 B D C A 
14 A C D B 
15 A C B D 
Jumlah     
 
Keterangan: 
Kolom I  :     ……     …….   Sekuensial Konkret (SK) 
Kolom II :     ……     …….   Sekuensial Abstrak (SA) 
Kolom III :     ……     …….   Acak Abstrak (AA) 






HASIL PENSKORAN                                                                                      






1 Alvionita Wardani AA 40 
2 Amrina Rosyada Ramadhani SA 36 
3 Anisya Ruaisa Anshari AK 40 
4 Anna Maria Vincenti SK 40 
5 Ariesta Marisa Olivia AK 36 
6 Ayu Wilda Fitri AK 36 
7 Dhea Khairunnisa AK 56 
8 Doddi Hernandi Suryono AA 36 
9 Fachri Yasin Jasti SK 40 
10 Faisya Permata SK 36 
11 M. Aulia Al Hafiz SK 48 
12 Marsha Fanni SA 40 
13 Nada Nabilla SK 48 
14 Najwa Nabilla Putri SA 32 
15 Nur Fitri Mitha Sayuti SA 40 
16 Nurul Salsabila AA 40 
17 Raihan Nabil Afif SK 36 
18 Romi Ebenhaezer AA 52 
19 Salwa Rahma Cinta AA 40 









KISI-KISI SOAL                                                                                                                                                              
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Satuan Pendidikan : SMA                                                                                                                                                              
Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)                                                                                
















































persamaan linear tiga 
variable. 
Diberikan soal cerita 
tentang hasil produksi 
sepatu perhari dari tiga buah 
mesin yang bekerja dan 
hasil produksi sepatu 
perhari dari dua buah mesin 
yang bekerja. Siswa mampu 
menentukan banyaknya 
produksi sepatu oleh 


























persamaan linear tiga 
variabl. 
Diberikan soal cerita 
tentang jumlah uang dari 
tiga orang anak. Siswa 
mampu menentukan jumlah 




persamaan linear tiga 
variabel. 
Diberikan soal cerita 
tentang jumlah dari tiga 
bilangan sama dengan 20. 
Siswa mampu menentukan 




persamaan linear tiga 
variabel. 
Diberikan soal cerita 
tentang keliling sebuah 






persamaan linear tiga 
variabel. 
Diberikan soal cerita 
tentang harga tiga macam 










SOAL TES                                                                                              
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(SEBELUM VALIDASI) 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X /Ganjil 
Alokasi Waktu : 90 menit 
 
Kerjakanlah soal berikut sesuai dengan langkah-langkah dibawah ini! 
1. Mengidentifikasi hal-hal yang ada didalam soal (unsur yg diketahui dan 
ditanyakan) 
2. Memodelkan soal kedalam bentuk matematika (mengubah soal kedalam 
bentuk matematika) 
3. Melaksanakan dan menyusun penyelesaian soal (mengerjakan soal dengan 
metode yang dipahami) 





1. Sebuah pabrik memiliki tiga buah mesin A,B,C yang digunakan untuk 
memproduksi sepatu. Jika ketiga mesin bekerja, dihasilkan 222 sepatu perhari. 
Jika mesin A dan B bekerja, tetapi mesin C tidak, dihasilkan 159 sepatu 
perhari. Jika mesin B dan C bekerja, tetapi mesin A tidak, dihasilkan 147 




2. Ami, Cindy, dan Dini masing-masing memiliki uang. Uang Ami Rp.40.000 
lebih banyak dari uang Cindy ditambah dua kali uang Dini. Jumlah uang Ami, 
Cindy, dan Dini sebesar Rp.200.000. Adapun selisih uang Cindy dan Dini 
adalah Rp.10.000. Berapakah jumlah uang masing-masing anak tersebut ! 
 
3. Jumlah tiga bilangan  sama dengan 20. Tiga kali bilangan pertama ditambah 
bilangan kedua sama dengan tiga kali bilangan ketiga dikurangi dua. Jika 
bilangan pertama ditambah dua kali bilangan ketiga sama dengan tiga kali 
bilangan kedua. Tentukanlah ketiga bilangan tersebut ! 
 
4. Diketahui keliling segitiga ABC adalah 37 cm dengan sisi AB>BC>AC. Sisi 
AB 3 cm lebih panjang dari pada sisi BC dan sisi BC 8 cm lebih panjang dari 
pada sisi AC. Tentukan panjang setiap sisi segitiga ABC tersebut ! 
 
5. Amatilah gambar dibawah ini! 
                        = 60 
                  = 30 
              = 3 
                   =  ….? 









LEMBAR VALIDASI SOAL                                                                      
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(VALIDASI OLEH VS-1) 
 
Judul Skripsi :  Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa ditinjau dari Karakteristik Cara 
Berpikir Siswa 
Nama Mahasiswa   :  Yola Eka Putri 
Nomor Induk Mahasiswa     :  11615203226 
Program Studi    :  Pendidikan Matematika 
Sasaran Penelitian   :  Siswa Kelas X SMAN 14 Pekanbaru 
Materi Penelitian    :  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Bentuk Soal    :  Uraian 
Validator    :  Defi, M.Pd 
 
Petunjuk Pengisian: 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator tentang 
instrumen soal “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
ditinjau dari Karakteristik Cara Berpikir Siswa”. Pendapat, penilaian, dan saran 
dari validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 
instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan pada validator agar dapat 
mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. 








Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan  linear tiga variable 
Indikator Soal: 
Diberikan permasalahan tentang hasil produksi sepatu 
perhari dari tiga buah mesin yang bekerja bersamaan. Siswa 
mampu menentukan banyaknya produksi sepatu oleh 
masing-masing mesin dalam perharinya 
Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Yang Dinilai: 
1. Mengidentifikasi hal-hal yang ada di dalam soal. 
2. Memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. 
3. Melaksanakan dan menyusun penyelesaian soal. 
4. Mengecek kembali proses dan hasil penyelesaian. 
Soal: 
 
Sebuah pabrik memiliki tiga buah mesin A,B,C yang digunakan untuk memproduksi sepatu. Jika 
ketiga mesin bekerja, dihasilkan 222 sepatu perhari. Jika mesin A dan B bekerja, tetapi mesin C 
tidak, dihasilkan 159 sepatu perhari. Jika mesin B dan C bekerja, tetapi mesin A tidak, dihasilkan 
147 sepatu perhari. Berapakah produksi harian dari tiap-tiap mesin ! 
KETERANGAN SOAL 
No Aspek Yang Dinilai 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 





Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemecahan masalah  
matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 














Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan  linear tiga variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan permasalahan tentang jumlah uang dari tiga 
orang anak. Siswa mampu menentukan jumlah uang 
masing-masing anak 
Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Yang Dinilai: 
1. Mengidentifikasi hal-hal yang ada di dalam soal. 
2. Memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. 
3. Melaksanakan dan menyusun penyelesaian soal. 
4. Mengecek kembali proses dan hasil penyelesaian. 
Soal: 
 
Ami, Cindy, dan Dini masing-masing memiliki uang. Uang Ami Rp.40.000 lebih banyak dari uang 
Cindy ditambah dua kali uang Dini. Jumlah uang Ami, Cindy, dan Dini sebesar Rp.200.000. 




No Aspek Yang Dinilai 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 





Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 












Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan  linear tiga variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan permasalahan tentang jumlah dari tiga bilangan 
sama dengan 20. Siswa mampu menentukan apa saja tiga 
bilangan itu. 
Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Yang Dinilai: 
1. Mengidentifikasi hal-hal yang ada di dalam soal. 
2. Memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. 
3. Melaksanakan dan menyusun penyelesaian soal. 
4. Mengecek kembali proses dan hasil penyelesaian. 
Soal: 
Jumlah tiga bilangan  sama dengan 20. Tiga kali bilangan pertama ditambah bilangan kedua sama 
dengan tiga kali bilangan ketiga dikurangi dua. Jika bilangan pertama ditambah dua kali bilangan 
ketiga sama dengan tiga kali bilangan kedua. Tentukanlah ketiga bilangan tersebut ! 
KETERANGAN SOAL 
No Aspek Yang Dinilai 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 





Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 











Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan  linear tiga variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan permasalahan  tentang keliling sebuah segitiga. 
Siswa mampu menentukan masing-masing panjang sisinya. 
Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Yang Dinilai: 
1. Mengidentifikasi hal-hal yang ada di dalam soal. 
2. Memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. 
3. Melaksanakan dan menyusun penyelesaian soal. 
4. Mengecek kembali proses dan hasil penyelesaian. 
Soal: 
Diketahui keliling segitiga ABC adalah 37 cm dengan sisi AB>BC>AC. Sisi AB 3 cm lebih panjang 
dari pada sisi BC dan sisi BC 8 cm lebih panjang dari pada sisi AC. Tentukan panjang setiap sisi 
segitiga ABC tersebut ! 
KETERANGAN SOAL 
No Aspek Yang Dinilai 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 





Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dinilai 
    √ 
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 











Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan  linear tiga variabel 
Indikator Soal: 
Diberikan gambar tentang permasalahan SPLTV. Siswa 
mampu memahami soal dan menyelesaikannya. 
Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Yang Dinilai: 
1. Mengidentifikasi hal-hal yang ada di dalam soal. 
2. Memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. 
3. Melaksanakan dan menyusun penyelesaian soal. 
4. Mengecek kembali proses dan hasil penyelesaian. 
 
Soal: 
Amatilah gambar dibawah ini! 
Dapatkah informasi diatas menjawab persoalan yang diberikan? Cobalah untuk menyelesaikannya! 
KETERANGAN SOAL 
No Aspek Yang Dinilai 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 






Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
    √ 
3 
Kesesuaian soal dengan kriteria 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dinilai 
√     
4 Kejelasan maksud soal     √ 
5 
Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
    √ 
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 
Pada kompetensi dasar “ Menyelesaikan masalah kontekstual”. 
Apakah soal no 5, termasuk maslaah kontekstual? 
Bagaimana ciri soal yang mengandung masalah kontekstual? 
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Komentar Secara Keseluruhan: 
Secara umum, soal bisa digunakan tanpa revisi (soal nomor 1 s.d 4). Soal no.5, 
sebaiknya diperbaiki saja karena lebih tepat soal penalaran atau soal komunikasi. 
 
Kesimpulan: 
Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi  : 4 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : - 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi : 1 




Pekanbaru, 22 Agustus 2020 
Validator: 
                                         














































PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL                                                  





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S   
1 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
2 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
3 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
4 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S   
1 5 4 5 4 3 4 11 0.916667 
2 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
3 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
4 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 








Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S   
1 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
2 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
3 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
4 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 











Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S   
1 5 3 4 4 2 3 9 0.75 
2 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
3 5 3 4 4 2 3 9 0.75 
4 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 S1 S2 S3 ∑S   
1 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
2 5 4 4 4 3 3 10 0.833333 
3 5 4 3 4 3 2 9 0.75 
4 5 3 4 4 2 3 9 0.75 
5 5 4 3 4 3 2 9 0.75 
 
 
TINGKAT VALIDITAS SOAL                                                            




1 2 3 4 5 
1 0.833333 0.833333 0.833333 0.833333 0.5 
2 0.916667 0.833333 0.833333 0.833333 0.833333 
3 0.833333 0.833333 0.833333 0.833333 0.5 
4 0.75 0.833333 0.75 0.833333 0.75 
5 0.833333 0.833333 0.75 0.75 0.75 
Rata-
rata 
0.833333 0.833333 0.8 0.816666 0.666667 







KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(SETELAH REVISI VALIDASI) 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X /Ganjil 
Alokasi Waktu  : 90 menit 
 
PETUNJUK: 
1. Mulailah dengan membaca basmallah. 
2. Sebelum mengerjakan soal, buatlah identitas diri kamu terlebih dahulu. 
(nama/kelas) 
3. Kerjakanlah soal sesuai dengan langkah-langkah dibawah ini: 
a) Buatlah unsur yg diketahui dan ditanyakan dari setiap soal! 
b) Buatlah model matematika dari setiap soal yang dikerjakan! 
c) Kerjakan soal dengan metode yang kamu pahami (substitusi, 
gabungan, atau determinan). 
d) Periksalah jawaban kamu dengan membuat pembuktian kebenaran 
jawaban! 
Soal 
1. Sebuah pabrik memiliki tiga buah mesin A,B,C yang digunakan untuk 
memproduksi sepatu. Jika ketiga mesin bekerja, dihasilkan 222 sepatu perhari. 
Jika mesin A dan B bekerja, tetapi mesin C tidak, dihasilkan 159 sepatu 
perhari. Jika mesin B dan C bekerja, tetapi mesin A tidak, dihasilkan 147 




2. Ami, Cindy, dan Dini masing-masing memiliki uang. Uang Ami Rp.40.000 
lebih banyak dari uang Cindy ditambah dua kali uang Dini. Jumlah uang Ami, 
Cindy, dan Dini sebesar Rp.200.000. Adapun selisih uang Cindy dan Dini 
adalah Rp.10.000. Berapakah jumlah uang masing-masing anak tersebut ! 
 
3. Jumlah tiga bilangan sama dengan 20. Tiga kali bilangan pertama ditambah 
bilangan kedua sama dengan tiga kali bilangan ketiga dikurangi dua. Jika 
bilangan pertama ditambah dua kali bilangan ketiga sama dengan tiga kali 
bilangan kedua. Tentukanlah ketiga bilangan tersebut ! 
 
4. Diketahui keliling segitiga ABC adalah 37 cm dengan sisi AB>BC>AC. Sisi 
AB 3 cm lebih panjang dari pada sisi BC dan sisi BC 8 cm lebih panjang dari 
pada sisi AC. Tentukan panjang setiap sisi segitiga ABC tersebut ! 
 
5. Al, El, dan Dul pergi bersama-sama ke toko buah. Al membeli 2 kg apel, 2 kg 
anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp. 67.000. El membeli 3 kg apel, 1 kg 
anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp. 61.000. Adapun Dul membeli 1 kg 
apel, 3 kg anggur dan 2 kg jeruk dengan harga Rp.80.000. Berapakah harga 










KUNCI JAWABAN SOAL 




Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Sebuah pabrik memiliki tiga buah mesin A,B,C yang 
digunakan untuk memproduksi sepatu. Jika ketiga 
mesin bekerja, dihasilkan 222 sepatu perhari. Jika 
mesin A dan B bekerja, tetapi mesin C tidak, dihasilkan 
159 sepatu perhari. Jika mesin B dan C bekerja, tetapi 
mesin A tidak, dihasilkan 147 sepatu perhari. 





 Jumlah produksi dari tiga mesin A,B,C yang bekerja 
adalah 222 sepatu. 
 Jumlah produksi dari mesin A dan B yang bekerja 
adalah 159 sepatu. 
 Jumlah produksi dari mesin B dan C yang bekerja 
adalah 147 sepatu. 
 
Ditanya : 
Jumlah produksi sepatu dari tiap-tiap mesin ? 
 
Memodelkan masalah kedalam bentuk matematika 
Misalkan :  Mesin A    
Mesin B    





          
               
          
                
              
Maka, model matematikanya ialah: 
           ... pers (1) 
                ...  pers (2) 
               ...  pers (3) 
 
Melaksanakan peyelesaikan masalah 
 
Eliminasi pers (1) dan pers (2) 
                    …. pers (4) 
 
Eliminasi pers (1) dan pers (3) 
                     ….pers (5) 
 
Subtitusi      dan      ke pers (1) 
                 
                   
                              
                         
 
Jadi, Mesin A memproduksi 75 sepaatu perhari 
Mesin B memproduksi 84 sepaatu perhari 
Mesin C memproduksi 63 sepaatu perhari 
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Mengecek kembali 
Mesin A             
Mesin B             
Mesin C             
 
Buktikan: 
                     
                     
 
Jadi, terbuktilah produksi masing-masing sepatu dari mesin 
A,B,C berurutan adalah 75, 84, dan 63 sepatu perhari. 
2 Ami, Cindy, dan Dini masing-masing memiliki uang. 
Uang Ami Rp.40.000 lebih banyak dari uang Cindy 
ditambah dua kali uang Dini. Jumlah uang Ami, Cindy, 
dan Dini sebesar Rp.200.000. Adapun selisih uang 
Cindy dan Dini adalah Rp.10.000. Berapakah jumlah 





 Uang Ami Rp.40.000 lebih banyak dari uang Cindy 
ditambah dua kali uang Dini. 
 Jumlah uang Ami, Cindy, dan Dini adalah Rp.200.000. 
 Selisih uang Cindy dan Dini adalah Rp.10.000. 
 
Ditanya : 
Jumlah uang masing-masing anak? 
 
Memodelkan masalah kedalam bentuk matematika 
Misal :  Uang Ami        
             Uang Cindy     




              
             
                 
 
             
                     
 
                                                                     
                  
Maka, model matematikanya ialah : 
                ...pers (1) 
                 ...pers (2) 
                       ...pers (3) 
 
Melaksanakan peyelesaikan masalah 
Eliminasi pers (1) dan pers (2) 
                       ….pers (4) 
 
Eliminasi pers (1) dan pers (3) 
                        ….pers (5) 
 
Eliminasi pers (4) dan pers (5) 
            





                
              
 
                                                              
 
Substitusi          ke pers (4) 
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Substitusi           ke pers (3) 
                     
                          
 
Jadi, Uang Ami   sebesar Rp.134.000 
         Uang Cindy sebesar Rp.38.000 
         Uang Dini    sebesar Rp.28.000 
 
Mengecek kembali 
Uang Ami                  
Uang Cindy              
Uang Dini                
 
Buktikan: 
                            
                             
                                   
 
Jadi, terbuktilah nilai masing-masing uang Ami, Cindy, dan 







3 Jumlah tiga bilangan sama dengan 20. Tiga kali 
bilangan pertama ditambah bilangan kedua sama 
dengan tiga kali bilangan ketiga dikurangi dua. Jika 
bilangan pertama ditambah dua kali bilangan ketiga 
sama dengan tiga kali bilangan kedua. Tentukanlah 
ketiga bilangan tersebut ! 
 
            




 Jumlah tiga bilangan adalah 20. 
 Tiga kali bilangan pertama ditambah bilangan kedua 
sama dengan tiga kali bilangan ketiga dikurangi dua. 
 Bilangan pertama ditambah dua kali bilangan ketiga 
sama dengan tiga kali bilangan kedua. 
 
Ditanya : 
Nilai masing-masing ketiga bilangan? 
 
Memodelkan masalah kedalam bentuk matematika 
Misalkan: Bilangan pertama     
                 Bilangan kedua       
                 Bilangan ketiga        
 
Maka, model matematikanya ialah : 
                               ...pers (1) 
                             
                            ...pers (2) 
                               
                               ...pers (3) 
 
Melaksanakan peyelesaikan masalah 
Eliminasi pers (1) dan pers (2) 















             
           
          
          
Eliminasi pers (1) dan pers (3) 
               





           
         
 
                                                             ….pers (5) 
 
Eliminasi per (4) dan pers (5) 
         





         
            
 
                                                       
                                                        
Substitusi      ke pers (5) 
                      
                   
                   
 
Substitusi     dan     ke pers (1) 
                       
                   
 
Jadi, Nilai bilangan pertama adalah   
        Nilai bilangan kedua adalah   





                  
                   
                  
Mengecek kembali 
 
Nilai bilangan pertama      
Nilai bilangan kedua         




Jadi, terbuktilah nilai bilangan pertama, kedua, dan ketiga 
berurutan adalah            
4 Diketahui keliling segitiga ABC adalah 37 cm dengan 
sisi AB>BC>AC. Sisi AB 3 cm lebih panjang dari pada 
sisi BC dan sisi BC 8 cm lebih panjang dari pada sisi 





 Keliling segitiga ABC adalah 37 cm dan AB>BC>AC 
 Sisi AB 3 cm lebih panjang dari pada sisi BC. 
 Sisi BC 8 cm lebih panjang dari pada sisi AC. 
 
Ditanya : 
Panjang setiap sisi segitiga ABC? 
 
Memodelkan masalah kedalam bentuk matematika 
Misalkan: Sisi AB    
                 Sisi BC    





                                
                                
            
              
 
     
       
 
        
       
               
Maka, model matematikanya adalah : 
 
         ...pers(1) 
              ...pers (2) 
               ...pers (3) 
 
Melaksanakan peyelesaikan masalah 
 
Eliminasi pers (1) dan pers (2) 
                     ....pers (4) 
 
Eliminasi pers (3) dan pers (4) 
             
              
 






        
       
               
                 
            
           
Substitusikan      ke pers (3) 
 
Jadi, Panjang sisi AB adalah       
         Panjang sisi BC adalah       




Panjang sisi AB          
Panjang sisi BC          




Jadi, terbuktilah panjang setiap sisi segitiga ABC berurutan 








5 Al, El, dan Dul pergi bersama-sama ke toko buah. Al 
membeli 2 kg apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan 
harga Rp. 67.000. El membeli 3 kg apel, 1 kg anggur, 
dan 1 kg jeruk dengan harga Rp. 61.000. Adapun Dul 
membeli 1 kg apel, 3 kg anggur dan 2 kg jeruk dengan 
harga Rp.80.000. Berapakah harga masing-masing 
buah untuk 1 Kg nya? 
 
                





 Harga 2 kg apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk sama 
dengan Rp. 67.000. 
 Harga 3 kg apel, 1 kg anggur, dan 1 kg jeruk sama 
dengan Rp. 61.000. 
 Harga 1 kg apel, 3 kg anggur dan 2 kg jeruk sama 
dengan Rp.80.000. 
Ditanya : 
Harga masing-masing buah /kg ? 
 
Memodelkan masalah kedalam bentuk matematika 
Misalkan:   Apel              
                   Anggur        
                   Jeruk            
Maka, model matematikanya ialah : 
 
                      ...pers (1) 
                        ...pers (2) 
                      ...pers (3) 
 
Melaksanakan peyelesaikan masalah 
 
Eliminasi pers (1) dan pers (2) 




          
               
                     
 
                
                             
Eliminasi pers (1) dan pers (3) 
                 





               
               
 
                                                                         
…(5) 
 
Eliminasi pers (4) dan pers (5) 
                        
 
Substitusi           ke pers (4) 
                    
                                  
                            
 
Substitusi           dan          ke pers (1) 
                                         
                                                                   
                                                    
 
Jadi, harga masing-masing buah per/kg adalah Rp.12.000, 








                                   
                                    
                                    
Mengecek kembali 
Apel                  
Anggur             




Jadi, terbuktilah bahwa harga masing-masing buah per/kg 















Memahami masalah secara lengkap dan 
mengidentifikasi masalah secara tepat 
1 
Hanya sebagian interpretasi masalah yang 
benar 
0 






Keseluruhan rencana yang dibuat benar dan 
akan mengarahkan kepada penyelesaian yang 
benar 
1 
Sebagian konsep benar atau penjelasannya 
tidak lengkap 
0 








Jawaban benar, lengkap, dan jelas, termasuk 
membuat gambar atau diagram 
3 
Secara substansial prosedur yang dilakukan 
benar dengan sedikit kekeliruan 
2 
Hanya sebagian kecil prosedur benar atau 
kebanyakan salah sehingga hasil salah 
1 
Penulisan salah, perhitungan salah, hanya 
sebagian kecil jawaban yang dituliskan 
0 






Pemeriksaan dilakukan untuk melihat 
kebenaran hasil dan proses 
1 Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 
0 












nomor 1 nomor 3 nomor 4 nomor 5 Jumlah Perindikator 
Jumlah KPM 
a B c d a b c d a b c d a b c d a b c d 
1 AW AA 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 5 4 4 0 13 Sedang 
2 AR SA 1 1 2 0 1 2 4 0 1 1 4 0 1 2 4 0 4 6 14 0 24 Tinggi 
3 ARA AK 0 1 3 0 0 1 3 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 2 14 0 16 Sedang 
4 AM SK 2 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 0 2 2 4 0 8 5 7 0 20 Sedang 
5 AMO AK 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 1 0 3 Rendah 
6 AWF AK 2 1 4 0 1 1 4 0 1 1 4 0 1 2 4 0 5 5 16 0 26 Tinggi 
7 DK AK 2 1 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 2 1 4 0 8 3 4 0 15 Sedang 
8 DH AA 2 1 4 0 2 1 4 0 1 1 1 0 2 1 4 0 7 4 13 0 24 Tinggi 
9 FY SK 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 4 0 3 2 4 0 9 Rendah 
10 FP SK 2 1 3 0 2 1 2 0 1 0 3 0 2 1 4 0 7 3 12 0 22 Sedang 
11 MAH SK 0 1 4 0 0 1 2 0 0 2 4 0 0 2 4 0 0 6 14 0 20 Sedang 
12 MF SA 2 0 1 0 1 1 4 0 0 0 0 0 2 1 4 0 5 2 9 0 16 Sedang 
13 NN SK 0 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 5 0 8 Rendah 
14 NNP SA 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 4 0 4 1 4 0 9 Rendah 
15 NF SA 2 1 1 0 2 1 1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 8 2 2 0 12 Sedang 
16 NS AA 1 1 4 0 1 1 4 0 1 0 4 0 1 1 4 0 4 3 16 0 23 Sedang 




18 RE AA 2 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 0 8 4 4 0 16 Sedang 
19 SR AA 2 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 2 1 0 6 2 1 0 9 Rendah 







Tinggi Sedang Rendah 
Jumlah     ̅        ̅          ̅          ̅      
                   














1 ZR SK Tinggi 
2 MAH SK Sedang  
3 NN SK Rendah 
4 AR SA Tinggi 
5 MF  SA Sedang  
6 NNP SA Rendah 
7 DH AA Tinggi 
8 NS AA Sedang  
9 SR AA Rendah 
10 AWF AK Tinggi 
11 ARA AK Sedang  

























1 Memahami Masalah 
1. Menurut kamu, soal tersebut tergolong 
mudah, sedang, atau sulit? 
2. Apakah kamu paham dengan maksud soal 
tersebut? 





1. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 
tersebut? 
2. Apakah kamu membuat permisalan variabel 
untuk mempermudah menyelesaikan soal 
tersebut? 
3. Apakah kamu yakin dengan model matematis 





1. Dari model matematis yang telah kamu buat, 
bagaimana cara penyelesaiannya? 
2. Prinsip atau konsep apa yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut? 
3. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 
4 Mengecek Kembali 
1. Setelah mengerjakan soal, apakah kamu yakin 
jawaban kamu sudah benar? 
2. Bagaimana kamu bisa yakin kalau jawaban 
kamu benar? 
3. Apakah setiap mengerjakan soal, kamu selalu 
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